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Abstract 

The community of Raam Island participated in a 2024 program designed to enhance their 

understanding and awareness of the importance of regular boat engine maintenance. This activity was 

conducted in three stages: preparation, implementation, and evaluation. During the implementation 

stage, the material was delivered interactively through presentations, discussions, and demonstrations 

using tools such as screwdrivers and wrenches. Evaluation results showed a 70% increase in 

participants' understanding based on pre- and post-activity questionnaires. Participants also 

demonstrated active engagement in Q&A sessions by asking technical questions. Observations during 

the activity indicated that demonstrations of tool usage effectively improved participants' 

comprehension. The participants appreciated the written guidelines and additional equipment provided, 

as these helped them independently apply maintenance procedures. Although the program was well-

executed, challenges such as time constraints and the need for ongoing assistance remained concerns. 

Overall, the program positively impacted the technical skills and productivity of the Raam Island 

community while reducing the risk of accidents. With a needs-based approach, this program serves as 

a viable model for implementation in other coastal areas.   
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Abstrak 

Masyarakat di Pulau Raam berpartisipasi dalam sebuah program pada tahun 2024 yang dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka akan pentingnya perawatan mesin perahu 

secara rutin. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap implementasi, materi disampaikan secara interaktif melalui presentasi, diskusi, dan demonstrasi 

dengan menggunakan alat bantu seperti obeng dan kunci pas. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta sebesar 70% berdasarkan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. 

Para peserta juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab, dengan mengajukan 

pertanyaan tentang masalah teknis. Pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa demonstrasi 

penggunaan alat secara efisien meningkatkan pemahaman peserta. Para peserta mengapresiasi panduan 

tertulis dan peralatan tambahan yang diberikan, karena membantu mereka untuk menerapkan langkah-

langkah pemeliharaan secara mandiri. Meskipun program berjalan dengan baik, tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan perlunya pendampingan lanjutan tetap menjadi perhatian. Secara keseluruhan, 

program ini berdampak positif pada peningkatan keterampilan teknis dan produktivitas masyarakat 

Pulau Raam dan mengurangi risiko kecelakaan. Dengan pendekatan berbasis kebutuhan lokal, program 

ini layak untuk dijadikan model untuk diimplementasikan di wilayah pesisir lainnya. 

 

Keywords: Perawatan Mesin; Perahu, Teknik; Penyuluhan 

https://ejournal.adpi-indonesia.id/index.php/saintek/
mailto:nurmalamrs08@gmail.com
mailto:penulis%20_1@abc.ac.id


Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI) 

61 

 

PENDAHULUAN  

Pulau Raam, yang terletak di kawasan Papua Barat Daya, merupakan salah satu 

daerah dengan aktivitas perikanan yang cukup tinggi. Sebagian besar masyarakat di pulau ini 

menggantungkan hidup pada sektor perikanan tradisional, di mana perahu bermesin menjadi 

sarana utama untuk mendukung kegiatan sehari-hari. Pulau ini memiliki potensi besar dalam 

sektor perikanan, terutama penangkapan ikan tuna, yang menjadi sumber pendapatan utama 

bagi masyarakat setempat. Nelayan di Pulau Raam menggunakan alat tangkap yang ramah 

lingkungan, seperti pancing ulur, untuk menjaga keberlanjutan sumber daya ikan (Loupatty et 

al., 2024; Rudyanto et al., 2015). 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, banyak perahu di Pulau Raam mengalami 

kerusakan akibat perawatan mesin yang tidak memadai. Permasalahan ini sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan teknis masyarakat mengenai cara merawat mesin 

perahu secara rutin dan benar. Pengetahuan teknis yang terbatas di kalangan nelayan sering 

kali menyebabkan kerusakan mesin, sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi (Abrori et 

al., 2023; Naibaho & Naibaho, 2022). 

Kerusakan mesin perahu tidak hanya mengganggu aktivitas perekonomian masyarakat 

tetapi juga meningkatkan risiko keselamatan saat melaut. Banyak nelayan tidak memiliki 

pemahaman yang memadai tentang keselamatan kerja dan perawatan mesin, yang berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan saat melaut (Amrulloh et al., 2022; Heriyawan & Santiko, 

2022). Di desa Kalibuntu, Probolinggo, survei menunjukkan bahwa 58,3% nelayan tidak 

memahami budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang berkontribusi pada 

tingginya angka kecelakaan kerja (Amrulloh et al., 2022). 

Oleh karena itu, penyuluhan mengenai perawatan mesin perahu menjadi kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam menjaga 

kondisi mesin perahu mereka. Penyuluhan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya perawatan preventif, mengenali tanda-tanda kerusakan dini, serta teknik dasar 

perawatan seperti penggantian oli, pembersihan filter, dan pemeriksaan komponen vital 

lainnya. 

Penelitian menunjukkan pentingnya pelatihan perawatan dan perbaikan mesin bagi 

nelayan untuk mengatasi masalah ini (Abrori et al., 2023; Hajar & Martianis, 2024; Naibaho 

& Naibaho, 2022). Pelatihan tersebut terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

nelayan secara signifikan (Abrori et al., 2023). Selain itu, pengenalan budaya K3 juga penting 

untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja (Amrulloh et al., 2022; Wabula & Tunny, 2021). 

Modernisasi alat tangkap dan motorisasi perahu bahkan telah memberikan dampak positif 

bagi perekonomian nelayan (Pitriyani et al., 2020). 

Kegiatan ini selaras dengan salah satu tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu 

memberdayakan masyarakat lokal melalui transfer pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan mereka. Dengan penyuluhan ini, diharapkan masyarakat Pulau 

Raam dapat lebih mandiri dalam merawat mesin perahu, meningkatkan produktivitas, serta 

menjaga keselamatan saat beraktivitas di laut. 

Melalui program ini, Politeknik Pelayaran Sorong berkomitmen memberikan 

kontribusi nyata untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir, khususnya di Pulau 

Raam, dengan pendekatan yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan lokal. 

METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan program penyuluhan perawatan mesin perahu di Pulau Raam dilakukan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, 

tim pengabdian melakukan survei kebutuhan melalui wawancara dengan nelayan dan 

perangkat desa untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait perawatan mesin perahu. 

Materi penyuluhan disusun secara sederhana dan praktis, mencakup langkah-langkah 

perawatan dasar seperti penggantian oli, pembersihan filter, serta cara mendeteksi dini 
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kerusakan mesin. Selain itu, tim juga mempersiapkan peralatan perawatan seperti obeng dan 

kunci pas yang akan digunakan dalam demonstrasi. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari tim 

Politeknik Pelayaran Sorong serta perangkat desa. Penyampaian materi dilakukan secara 

interaktif dengan menggunakan presentasi dan diskusi untuk menjelaskan pentingnya 

perawatan mesin secara berkala, langkah-langkah perawatan preventif, serta cara mengenali 

gejala kerusakan mesin. Tim juga melakukan demonstrasi penggunaan peralatan perawatan 

seperti obeng dan kunci pas, sehingga peserta dapat memahami teknik dasar perawatan 

dengan lebih jelas. Selama kegiatan, tim mengamati keterlibatan peserta melalui pertanyaan 

yang diajukan dan antusiasme dalam diskusi. Sesi tanya jawab menjadi kesempatan bagi 

peserta untuk mendapatkan solusi atas permasalahan mesin yang sering mereka alami. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program melalui kuesioner pra 

dan pasca kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Tim juga mencatat 

tingkat partisipasi dan memberikan ruang untuk masukan dari peserta mengenai relevansi 

materi yang disampaikan. Sebagai tindak lanjut, tim memberikan panduan tertulis sederhana 

mengenai perawatan mesin perahu dan menyediakan peralatan tambahan seperti obeng dan 

kunci pas bagi komunitas nelayan setempat. Komunikasi berkala akan dilakukan untuk 

memantau penerapan materi yang telah diberikan. Dengan metode ini, program diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat Pulau Raam dalam merawat 

mesin perahu, sehingga mendukung keberlanjutan aktivitas perikanan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program penyuluhan perawatan mesin perahu di Pulau Raam tahun 2024 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya perawatan mesin perahu. Berdasarkan analisis kuesioner pra dan pasca 

kegiatan, terjadi peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 70% terhadap 

langkah-langkah perawatan dasar mesin, seperti penggantian oli, pembersihan filter, dan 

deteksi dini kerusakan. Tingginya keterlibatan peserta selama kegiatan, yang tercermin dari 

antusiasme mereka dalam sesi tanya jawab, menunjukkan keberhasilan pendekatan interaktif 

yang diterapkan. Peserta secara aktif mengajukan berbagai pertanyaan terkait permasalahan 

teknis yang mereka alami, seperti cara mengganti oli dan membersihkan filter mesin 

menggunakan peralatan yang tepat. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penyuluhan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

secara signifikan (Rachman et al., 2023; Rozaq et al., 2022). 

Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan tanya jawab merupakan faktor penting 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

metode interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan (Gunawan, 

2023). Peserta tidak hanya menunjukkan minat, tetapi juga kebutuhan nyata untuk memahami 

lebih dalam tentang perawatan mesin perahu, sebagaimana dinyatakan dalam penelitian yang 

menekankan pentingnya penyuluhan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Saharuna 

et al., 2023). Indikator keberhasilan program ini mencakup peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta, yang telah diidentifikasi dalam penelitian lain sebagai ukuran 

keberhasilan program penyuluhan (Supriyanto et al., 2015; Yulistiani et al., 2022). 

Observasi selama penyampaian materi menunjukkan bahwa demonstrasi penggunaan 

alat seperti obeng dan kunci pas sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. 

Efektivitas metode demonstrasi ini telah diakui dalam berbagai penelitian sebelumnya, di 

mana demonstrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga keterlibatan 

peserta (Dede et al., 2018; Haeruman, 2022; Pebrianti & Irawati, 2024). Selain itu, penelitian 

menyatakan bahwa demonstrasi langsung dapat meningkatkan motivasi peserta dan 
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membantu mereka menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata (Chien, 2017; 

Swathi, 2021). 

Peserta juga mengapresiasi panduan tertulis yang diberikan, karena mempermudah 

mereka dalam menerapkan langkah-langkah perawatan secara mandiri. Dukungan berupa 

peralatan tambahan, seperti obeng dan kunci pas, meningkatkan akses masyarakat terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk menjaga keandalan mesin perahu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa program yang menyediakan panduan tertulis dan 

peralatan tambahan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk melakukan perawatan 

mandiri (Martias et al., 2022; Sukardi et al., 2023). 

Meskipun program ini berjalan dengan baik, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan untuk pelaksanaan di masa depan. Keterbatasan waktu menyebabkan beberapa 

materi tidak dapat dibahas secara mendalam, dan beberapa peserta masih membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut, terutama dalam penerapan langkah-langkah teknis seperti 

pembongkaran komponen mesin. Sebagai tindak lanjut, kunjungan berkala dan pembentukan 

kelompok kerja nelayan akan menjadi strategi yang efektif untuk memastikan penerapan 

materi berjalan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak nyata bagi masyarakat Pulau 

Raam dalam meningkatkan keterampilan teknis dan kesadaran terhadap pentingnya 

perawatan mesin perahu. Dengan pengetahuan dan peralatan yang lebih memadai, nelayan 

diharapkan mampu menjaga keandalan mesin perahu, meningkatkan produktivitas, serta 

mengurangi risiko kerusakan dan kecelakaan di laut. Pendekatan berbasis kebutuhan lokal ini 

dapat menjadi model yang relevan untuk diterapkan di daerah pesisir lainnya yang 

menghadapi tantangan serupa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program penyuluhan perawatan mesin perahu di Pulau Raam tahun 2024 berhasil 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perawatan mesin 

perahu. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif melalui penyampaian materi 

yang relevan, diskusi, tanya jawab, serta demonstrasi penggunaan alat seperti obeng dan 

kunci pas, efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat. 

Dukungan berupa panduan tertulis dan peralatan tambahan juga memberikan kontribusi 

signifikan dalam mendorong kemandirian peserta untuk melakukan perawatan mesin secara 

berkala. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 

70%, yang mencerminkan keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Namun, beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan kebutuhan pendampingan 

lanjutan, menjadi perhatian untuk pelaksanaan program serupa di masa mendatang. Dengan 

pendekatan yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan lokal, program ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan produktivitas nelayan tetapi juga pada keselamatan mereka saat 

melaut, sehingga layak dijadikan model untuk diterapkan di daerah pesisir lainnya. 
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